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Pengertian

Penggunaan obat yang dibawa sendiri oleh pasien adalah pengelolaan /
pemakaian obat-obat yang dibawa pasien atau keluarganya yang
pengadaannya tidak melalui Instalasi Farmasi

Tujuan

Kebijakan

Untuk menjamin keamanan penggunaan obat di lingkungan Rumah Sakit
dengan mempertimbangkan efektifitas dan efisiensi baiaya pengobatan
pasien di Rumah Sakit.

Keputusan Kepala Rumah Sakit Angkatan Udara dr. Esnawan Antariksan
Nomor Kep/130/VIIIf2026 tanggal 13 Agustus 2026 tentang Pedoman
Pelayanan Farmasi RSAU dr. Eshawan Antariksa.
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Prosedur

Petugas farmasi / perawat / dokter menanyakan dan mencatat
obat-obatan yang pernah atau sedang dikonsumsi oleh pasien
(dengan mewawancarai pasien atau kelurga pasien), baik obat resep,
obat bebas maupun obat herbal

Dokter yang merawat mengetahui obat yang dibawa pasien
dan keluarganya dari luar rumah sakit dan dicatat di rekam medis
pasien

Petugas farmasi mengkomunikasikan dengan perawat/dokter untuk
dikonfirmasi ke DPJP apakah obat yang digunakan sendiri dan yang
dibawa pasien dari rumah sakit tersebut dilanjutkan, distop atau
ditunda, dilanjutkan dengan aturan baru, atau diganti dengan obat
baru, sedangkan obat yang tidak digunakan dikembalikan atau
diserahkan kepada pasien atau keluarga pasien.

Pencatatan dilakukan untuk setiap pemberian obat oleh perawat
(misal melalui subkutan atau inhaler) baik yang digunakan sendiri
oleh pasien maupun yang diberikan oleh perawat pada lembar CPO
(Catatan Pemberian dan Pemantauan Obat)

Pasien diberikan edukasi tentang cara menggunakan obat yang benar
Petugas farmasi dan perawat tetap monitoring obat yang digunakan
sendiri oleh pasien
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